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ABSTRAK

Damaiyanti, Ayu Mei. 2025. Studi Komparatif Efisiensi Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah Indonesia dan Malaysia Berdasarkan Metode Data
Envelopment Analysis (DEA), Skripsi Prodi Perbankan Syariah, Universitas
KH Abdul Chalim, Pembimbing: Muhlisuddin, S.E.I., M.E

Kata Kunci: Efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA), Bank Umum Syariah,
Indonesia, Malaysia

Penelitian ini berjudul “Studi Komparatif Efisiensi Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah Indonesia dan Malaysia berdasarkan Data Envelopment Analysis
(DEA).” Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efisiensi kinerja
keuangan bank umum syariah di Indonesia dan Malaysia, membandingkan hasil antar
negara, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan efisiensi
tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Data
Envelopment Analysis (DEA). Variabel input yang digunakan meliputi return on asset
(ROA) dan dana pihak ketiga (DPK), sedangkan variabel output mencakup beban
operasional dan pendapatan operasional (BOPO). Data penelitian mencakup periode
2019-2023.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah di Indonesia mengalami
peningkatan efisiensi, terutama setelah berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI) pada
tahun 2021. Namun, efisiensi antar bank di Indonesia masih bervariasi. Sementara itu,
bank syariah di Malaysia secara konsisten menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih
tinggi dan stabil, dengan Bank Islam Malaysia Berhad sebagai bank paling efisien.
Perbandingan antarnegara menegaskan bahwa Malaysia lebih unggul dalam hal
efisiensi, dipengaruhi oleh regulasi yang lebih matang, skala usaha, serta dukungan
pemerintah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa efisiensi perbankan syariah tidak

hanya dipengaruhi faktor internal, tetapi juga regulasi dan dukungan eksternal
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ABSTRACT

Damaiyanti, Ayu Mei. 2025. A Comparative Study of the Financial Performance
Efficiency of Indonesian and Malaysian Islamic Commercial Banks Based
on the Data Envelopment Analysis (DEA) Method, Thesis of Syariah
Banking Study Program, KH Abdul Chalim Univesity, Supervisor:
Muhlisuddin, S.E.I., M.E

Keywords: Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), Islamic Commercial
Banks, Indonesia, Malaysia

The research is entitled “A Comparativ Study of the Financial Percomance
Efficiency of Indonesian and Malaysia Islamic Commercial Banks Based on the Data
Envelopment Analysis (DEA)”. The purpose of this study is to analyze the efficiency
level of Islamic commercial banks in Indonesian and Malaysia, to compare the results
between the two countries, and to identify the factors influencing their efficiency
differences.

The study applies a quatitative approach using Data Envelopment Analysis
(DEA). The input variables consist of total assets, third party funds (TPF), and
operational costs, while the output variables include financing distribution and
operating income. The research covers the periode of 2019-2023.

The findings reveal that Islamic banks in Indonesia experienced an increase in
efficiency, particularly after the establishment of Bank Syariah Indonesia (BSI) in
2021. However, the efficiency levels among Indonesian Islamic banks remain varied.
In contrast, Islamic banks in Malaysia consistently demonstrated higher and more
stable efficiency scores, with Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) recored as the most
efficient bank. The comparison highlights that Malaysia outperforms Indonesia in
terms of efficiency, mainly supported by more mature regulations, larger scale, and
strong government support. This study concludes that the efficiency of Islamic banking
is determined not only by internal factors but also by external aspects such as

regulatory frameworks and government involvement.
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